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Abstrak 
Pariwisata menjadi salah satu sektor prioritas pembangunan di Nusa Tenggara Timur (NTT). Terkait 
dengan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepentingan dan 
kepuasan wisatawan terhadap komponen supply chain pariwisata di Kabupaten Sumba Timur, yang 
merupakan salah satu Kabupaten dengan potensi pariwisata paling menjanjikan di NTT. Penelitian ini 
menggunakan teknik Importance Perfomance Analysis (IPA), di mana data penelitian dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner kepada 100 orang wisatawan yang berwisata ke Kabupaten Sumba 
Timur, Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 18 atribut komponen supply chain pariwisata Sumba 
Timur terbagi dalam empat (4) jenis kuadaran dimana kuadran I berupa attibutes to improve yaitu 
komponen yang harus ditingkatkan (5 atribut); kuadran II yang berupa maintain performance yaitu 
komponen yang harus dipertahankan bahkan ditingkatkan (4 atribut); kuadran III yang berupa 
attributes to maintain yaitu komponen yang bukan prioritas melainkan dijadikan pendukung dalam 
sitem (5 atribut); serta kuadran IV yang meliputi komponen yang dinilai pelayanannya terlalu berlebihan 
(4 atribut). 

Kata Kunci: Pariwisata, Supply chain, Importance Perfomance Analysis (IPA). 

 
Abstract 

Tourism is one of the development priority sectors in East Nusa Tenggara. Accordingly, this research 
aims to analyze the importance and performance of tourism supply chain components in East Sumba 
Regency, a prominent regency in terms of tourism potential. This study employed questionnaire spread 
towards 100 tourists that visited East Sumba Regency. Subsequently, data analysis technique was 
conducted through the importance performance analysis (IPA) method. Results of this study show that 
the components of the tourism supply chain in East Sumba can be categorized into four (4) types of 
quadrants; where quadrant I is in the form of attributes to be improved (consists of 5 attributes); 
quadrant II is in the form of maintain performance (consist of 4 attributes); quadrant III is in the form of 
attributes to maintain (consists of 5 attributes); and quadrant IV which includes components that are 
considered to be over-serviced (consists of 4 attributes). 
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PENDAHULUAN 
 

Sektor kepariwisataan memegang 
peranan penting dalam menumbuhkan 
perekonomian, khsusunya di negara 
berkembang (Bire, 2021).  Oleh karena 
mayoritas daerah di Indonesia bersaing dalam 
memperkenalkan potensi kepariwisataannya 

untuk menarik minat wisatawan berkunjung. 
Dalam lingkungan yang sangat kompetitif dari 
industri pariwisata ini telah membuat 
perusahaan di bidang pariwisata untuk 
mencari cara meningkatkan keunggulan 
kompetitif dan salah satu strategi industri 
pariwisata dalam meningkatkan daya saing 
adalah   manajemen rantai pasok pariwisata 
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(Tourism Supply chain Management - TSCM) 
yang efektif  Supply chain pariwisata ini 
sangat berpengaruh pada keseluruhan 
pengalaman serta kepuasan wisatawan mulai 
dari berbagai komponen produk/jasa 
pariwisata seperti transportasi, akomodasi, 
destinasi wisata yang menarik dan pemasaran 
produk pariwisata akhir di tujuan wisata 
tertentu. Menurut Jebarus (2001), SCM 
merupakan pengembangan lebih lanjut dari 
manajemen distribusi produk untuk memenuhi 
permintaan konsumen. Tidak hanya tingkat 
kedatangan atau jumlah kunjungan wisatawan 
yang menjadi target utama dari aktivitas setiap 
produk wisata tetapi kepuasan wisatawan 
merupakan salah satu faktor penting yang 
perlu diperhatikan. Kepuasan pelayanan 
merupakan salah satu faktor penting 
kemajuan pariwisata. Banyak studi 
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 
kepuasan akan semakin meningkat loyalitas 
wisatawan berkunjung ke destinasi 
(Hermawan, 2017; Priyanto, 2016; 
Ihshani,2005). 

Kabupaten Sumba Timur memiliki 
beberapa potensi yang menarik. Pesona alam 
yang diberikan oleh Kabupaten Sumba Timur 
bukanlah satu-satunya tempat wisata yang 
ditawarkan, namun pesona budaya dan 
benda-benda arkeolog yang masih ada 
sampai saat ini merupakan alternatif lain yang 
ditawarkan. Wisata budaya dengan 
menyajikan kekayaan tradisi yang masih 
dipertahankan turun- temurun dalam 
berbagai acara-acara tertentu yang 
mengandung filosofi, juga tertuang dalam 
karya kain tenun masyarakat Sumba Timur. 
Kesenian lokal yang memiliki daya tarik dan 
ciri khas.  Demikian pula dengan keindahan 
padang savana dilengkapi flora fauna, serta 
beberapa kawasan hutan lindung. Hal inilah 
yang menjadi daya tarik utama bagi para 
wisatawan mancanegara maupun nusantara 
pada saat berkunjung karena pesona yang di 
tawarkan begitu indah dan jarang ditemui di 
daerah-daerah lainnya di Indonesia, hal ini 
dibuktikan dengan data statistik jumlah 
wisatawan nusantara dan wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Kabupaten 
Sumba Timur dari tahun 2016-2020 sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan (Nusantara 
dan Mancanegara) di Kabupaten Sumba Timur 

pada tahun 2016-2021 

 
No 

 
Tahun 

Wisatawan  
Total Nusantara Mancanegara 

1 2016 27.526 3.212 30.738 

2 2017 24.587 1.042 25.629 
3 2018 34.719 1.746 36.465 
4 2019 44.095 5.016 49.111 
5 2020 7.659 3 7.662 
Total 138.586 11.019 149.605 
Rata-rata 27.717 2.204 29.921 

(sumber: Dinas Pariwisata Provinsi NTT, 2021) 

Menurut data yang diperoleh, secara 
keseluruhan kunjungan wisatawan nusantara 
maupun wisatawan mancanegara dari tahun 
2016 sampai 2019   di Kabupaten Sumba Timur 
mengalami peningkatan. Namun, pada tahun 
2020 mengalami penurunan akibat adanya 
pandemi COVID-19. Pandemi ini merupakan 
suatu tantangan untuk menyiapkan berbagai 
macam strategi demi menuju perkembangan 
pariwisata yang jauh lebih baik di Sumba 
Timur dan NTT. Data ini mengindikasikan 
bahwa pariwisata telah menjadi salah satu 
industri yang dapat mendorong peningkatan 
perekonomian daerah dengan membuka 
peluang bagi para pengusaha kecil, 
menengah, dan besar untuk membangun 
usaha ekonomi produktif seperti perhotelan 
atau penginapan, jasa transportasi, tour 
travel, rumah makan, dan sebagainya. Di 
Kabupaten Sumba Timur memiliki 72 
akomodasi baik itu hotel, home stay maunpun 
villa yang bisa dijadikan rujukan tempat 
menginap para wisatawan, fasilitas rumah 
makan di Kota Waingapu terdapat kurang 
lebih 48 rumah makan atau restoran, Sumba 
Timur memiliki bandar udara Umbu Mehang 
Kunda dan Pelabuhan Laut Kota Waingapu. 
Infrastruktur jalan yang baik, menjangkau 
seluruh lokasi wisata di Sumba Timur, 
mempemudah sarana transportasi baik itu 
kendaraan mobil atau motor menuju ke lokasi 
wisata. Lebih lanjut, berkembangnya travel 
agent di Sumba Timur mempermudah 
wisatawan untuk mengatur seluruh kegiatan 
perjalanan wisata. Komponen supply chain 
pariwisata di Sumba Timur yang sudah ada 
perlu dioptimalkan artinya adalah komponen 
rantai pasok pariwisata di Sumba Timur belum 
terkoneksi dan mendukung antar komponen. 
Hal ini disebabkan oleh belum adanya 
perencanaan dan pengembangan produk 
pariwisata atau aspek penawaran yang belum 
dipersiapkan dengan baik sehingga tidak 
mampu mendukung berbagai atraksi menarik 
yang ditawarkan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 Menurut Cooper (dalam Heriawan, 

2004), pariwisata adalah serangkaian   
kegiatan   perjalanan   yang   dilakukan   oleh   



132 Jurnal TOURISM, Vol. 4 No. 02 November, 2021 
 

perorangan   atau keluarga atau kelompok dari 
tempat tinggal asalnya ke berbagai tempat lain 
dengan tujuan melakukan kunjungan wisata 
dan bukan untuk bekerja atau mencari 
penghasilan di tempat tujuan. Kunjungan 
yang dimaksud bersifat sementara dan pada 
waktunya akan kembali ke tempat tinggal 
semula. Hal tersebut memiliki dua elemen 
yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri dan 
tinggal sementara di tempat tujuan dengan 
berbagai aktivitas wisatanya. . Sedangkan  
menurut  Undang  -  Undang  RI  nomor  10  
tahun  2009 tentang kepariwisataan 
dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang dengan mengunjungi 
tempat   tertentu   untuk   tujuan   rekreasi,   
pengembangan   pribadi,   atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 
dalam waktu sementara. 

Menurut Undang-undang Republik 
Indonesia No.10 tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan Bab I, pasal 5, Daya tarik 
wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaaan alam, budaya 
dan hasil buatan manusia yang menjadi 
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
Menurut Cooper (dalam Febrina, 2015), daya 
tarik wisata harus mempunyai empat 
komponen yaitu: Attraction (Atraksi), 
accessibilities (Aksesibilitas), amenities 
(Amenitas atau fasilitas), dan ancillary service 
(jasa pendukung pariwisata)”. Norval dalam 
Yuliani (2013) mengemukakan wisatawan 
adalah setiap orang yang datang di suatu 
negara yang alasanya bukan untuk menetap 
atau bekerja di situ secara teratur, dan 
membelanjakan uang yang di dapatkannya di 
lain tempat. Kepuasan merupakan fungsi dari 
kesan kinerja dan harapan. Jika kinerja berada 
di bawah harapan, pelanggan puas. Jika 
kinerja melebihi harapan, pelanggan amat 
puas atau senang (Palilati, 2014:76). 
Kepuasan wisatawan dapat didefinisikan 
sebagai suatu keadaan dimana kebutuhan, 
keinginan, dan harapan konsumen dapat 
terpenuhi melalui produk barang/jasa yang 
digunakan (Irawan, 2014:34).  

Rantai Pasok Pariwisata/ Tourism 
Supply Chain didefenisikan sebagai jaringan 
organisasi pariwisata yang terlibat dalam 
berbagai kegiatan mulai dari penyediaan 
berbagai komponen produk/layanan 
pariwisata seperti penerbangan dan 
akomodasi hingga distribusi   dan   pemasaran   
produk   pariwisata   akhir   ditujuan   pariwisata 
tertentu, dan melibatkan berbagai peserta 

dikeduanya yaitu sektor swasta dan publik 
(Zhang et al., 2009). Secara umum, terdapat 

tujuh komponen tourism   supply chain, 
yakni: Attractions (Atraksi), Infrastructure 
(Infrastruktur), Transportation 
(Transportasi), Accommodation 
(Akomodasi), Shopping Facilities (Fasilitas   
Berbelanja), Dinning/Kuliner, dan 
Agent/tour operator (Bire et al., 2021; 
Ghaderi et al., 2018; Zhang et al,  2009),. 

Secara   umum, suatu struktur   
supply   chain   pariwisata dapat ditampilkan 
seperti Gambar 1 di bawah ini, 

Salah satu cara mengoptimalkan 
supply chain pariwisata adalah dengan 
menciptakan alur informasi yang bergerak 
secara mudah dan akurat antara mata rantai 
yang tentunya akan meghasilkan kepuasan 
wisatawan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian dalam 
bentuk angka yang dapat dihitung, yang 
diperoleh dari penyebaran kuesioner yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas. 
Untuk mendukung penelitian ini maka 
dikumpulkan data primer dan data sekunder, 
dengan teknik pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini, 
populasi ditetapkan sebagai rata-rata jumlah 
wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten 
Sumba Timur selama lima tahun terakhir yang 
berjumlah 29.921 (Lihat Tabel 1) sedangkan 
dalam menentukan jumlah sampel penelitian, 
penulis menggunakan rumus Slovin dengan 
toleransi eror sebesar 10%, dan mendapat 
jumlah wisatawan yang menjadi sampel 
sebanyak 100 responden. Data penelitian 
dikumpulkan selama 3 minggu, serta alat 
analisis yang digunakan peneliti adalah 
Importance Performance Analysis (IPA) 
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Metode Importance Performance Analysis 
(IPA). 

Penelitian ini mengacu pada 
komponen supply chain pariwisata di 
Kabupaten Sumba Timur. Indikator 
komponen supply chain pariwisata yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
indikator komponen supply chain pariwisata 
Menurut Zhang et al., 2009 yang terdiri dari 
(1) atraksi, (2) infrastruktur, (3) 
transportasi, (4) akomodasi, (5) fasilitas 
berbelanja, (6) dinning/kuliner, dan (7) 
agent/tour operator. Ketujuh komponen 
ini kemudian diklasifikasikan di dalam 18 
atribut untuk dinilai wisatawan yang 
berkunjung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemetaan tingkat kepentingan 
dan kepuasan wisatawan terhadap komponen 
supply chain pariwisata di Sumba Timur dapat 
dilihat pada diagram kartesius di bawah.  

 

 
Gambar 2. Diagram Cartesius 

Terdapat 7 indikator komponen supply 
chain pariwisata demgan 18 item pernyataan 
komponen supply chain pariwisata di 
Kabupaten Sumba Timur, yang kemudian 
dijabarkan ke dalam 4 (empat) kuadran, 
sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Diagram Cartesius 
Pada Kuadaran I 

Atribut Pernyataan 
5 Aksesibilitas (kondisi jalan) yang 

memadai menuju objek wisata di 
Sumba Timur 

9 Tersedia berbagai sarana transportasi 
untuk melakukan perjalanan ke, di , 
dan dari Sumba Timur 

15 Terdapat berbagai jasa dinning/kuliner 
17 Tersedia tour operator atau travel 

agent untuk mendukung perjalanan 

wisata di Sumba Timur 
18 Kemudahan mendapatkan pelayanan 

dari tour operator/travel agent 
 

Atribut-atribut yang berada pada 
kuadran I ini dianggap sangat penting oleh 
wisatawan tetapi pelayanan yang didapatkan 
kurang memuaskan. Sebagai bagian dari 
prioritas utama, perlu pendalaman terhadap 
masalah apa yang terjadi pada bagian ini 
sehingga solusi yang ditawarkan dapat tepat 
sasaran. Adapun beberapa hal yang 
sebaiknya perlu dilakukan guna perbaikan 
atau penyesuaian terhadap beberapa hal yang 
menjadi prioritas di atas yang pertama antara 
lain aksesibilitas (kondisi jalan) menuju objek 
wisata di Sumba Timur sangat penting untuk 
diperhatikan, namun kenyataan dilapangan 
tidak terlalu memuaskan wisatawan karena 
terdapat beberapa jalan menuju destinasi 
wisata kondisi jalannya berlubang dan bahkan 
ada yang rusak parah sehingga ini cukup 
mengganggu kenyamanan wisatawan. 
Kabupaten Sumba Timur juga perlu 
memperhatikan ketersediaan jasa 
dinning/kuliner karena setiap wisatawan tidak 
hanya mengunjungi destinasi wisata saja 
tetapi kuliner bisa menjadi salah satu acuan 
atau pilihan ketika berwisata. Saat ini 
wisatawan sudah lebih mudah untuk mencari 
tahu tentang destinasi wisata, akomodasi, 
transportasi dan lainnya karena dibantu 
dengan hadirnya beberapa travel agent/tour 
operator di Sumba Timur namun yang perlu 
diperhatikan dalam hal ini, travel agent/tour 
operator bukan hanya sekedar mendampingi 
wisatawan tetapi juga harus mampu melayani 
kebutuhan akan wisatawannya. 

Atribut-atribut yang berada pada 
kuadran II ini dianggap sangat penting oleh 
wisatawan dan kinerja atau pelayanan yang 
didapatkan sangat memuaskan, sehingga 
pelayanannya perlu dipertahankan bahkan 
ditingkatkan agar dapat menarik minat kunjung 
wisatawan. Dari hasil perhitungan pada 
kuadran II ini juga terbukti bahwa destinasi 
yang ditawarkan Sumba Timur seperti wisata 
alam dan wisata budayanya memang memiliki 
keindahan dan keunikan yang jarang ditemui 
di daerah lainnya di Indonesia. Namun, tidak 
hanya itu saja wisatawan juga merasa puas 
dengan tersedianya berbagai sarana 
penginapan yang nyaman dan harganya 
terjangkau.  

Tabel 3. Hasil Perhitungan Diagram Cartesius 
Pada Kuadaran II 
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Atribut Pernyataan 
1 Daya tarik alam yang eksotis 

membuat wisatawan merasa nyaman 
dan senang 

2 Daya tarik budaya yang otentik 
membuat wisatawan ingin lebih 
mengenal budaya Sumba Timur 

4 Daya tarik wisata di Sumba Timur 
bersih dan nyaman 

11 Tersedia berbagai sarana penginapan 
selama berwisata 

 

Atribut-atribut yang berada pada 
kuadaran III ini dianggap tidak terlalu penting 
oleh wisatawan dan kinerja atau pelayanannya 
dinilai kurang memuaskan. Atribut-atribut 
dalam kuadran ini memang bukan prioritas 
tetapi tidak menutup kemungkinan pada waktu 
yang akan datang akan menjadi perhatian 
wisatawan, sehinngga perlu untuk di 
pertimbangkan karena atribut-atribut ini juga 
merupakan atribut pendukung dalam 
perkembangan pariwisata di Sumba Timur. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Diagram Cartesius 
pada Kuadaran III 

Atribut Pernyataan 
3 Tersedia atraksi pendukung atau 

wisata buatan manusia (taman kincir 
angin maubokul,taman kota dan 
lainnya) 

6 Sarana informasi yang memadai 
7 Fasilitas penukaran uang/money 

changer yang membantu transaksi 
selama berwisata 

8 Ketersediaan listrik dan air bersih di 
sekitar destinasi wisata di Sumba 
Timur 

16 Kemudahan menikmati jasa 
makanan/minuman/kuliner 

 
Untuk atribut yang ada pada kuadran IV ini 

dianggap tidak terlalu penting bagi wisatawan 
namun pelayanan yang didapatkan berlebihan.  

Tabel 5. Hasil Perhitungan Diagram Cartesius 
pada Kuadaran IV 

Atribut Pertanyaan 
10 Kemudahan dalam melakukan 

pemesanan sarana transportasi 
12 Kemudahan dalam melakukan 

pemesanan sarana penginapan 
13 Terdapat toko souvenir dan 

cinderamata di Sumba Timur 
14 Kemudahan transaksi di tempat 

perbelanjaan 
 

Pada atribut ini ditemukan banyak sekali 

kemudahan dalam melakukan pemesanan 
sarana transportasi dan pemesanan sarana 
penginapan misalnya kemudahan ini tentunya 
merupakan dampak positif dari perkembangan 
teknologi dan kemudahan dalam mengakses 
informasi melalui situs atau aplikasi 
pemesanan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen supply chain pariwisata 
di Kabupaten Sumba Timur memiliki dimensi 
kepentingan serta kepuasan di mata 
wisatawan yang berkunjung. Persepi inilah 
yang digunakan untuk memetakan suatu 
diagram kartesius yang menjelaskan 4 jenis 
pedoman umum yang dapat dinotifikasi oleh 
pemerintah serta pengelola pariwisata di 
Kabupaten Sumba Timur untuk memajukan 
pariwisata daerah di Sumba Timur.  

Penelitian ini dilakukan di tengah-
tengah pandemi dan dilakukan dalam waktu 
terbatas serta pada jumlah responden terbatas 
sehingga hasil bisa bias. Oleh karena itu, riset-
riset selanjutnya bisa menerapkan tema 
penelitian ini pada konteks yang lebih luas dan 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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